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SUMMARY 

 

 Karst has a unique ecosystem with an underground hydrological system, 

as well as a process of dissolving carbonate rock which has distinctive 

characteristics due to the influence of dissolving limestone by water which is 

commonly called the karstification process, which causes the formation of 

exokarst and endokarst. Among the karsts on the island of Sumatra, there are Putri 

Cave Karst and Candi Cave Karst whose exokarst has not been studied much. 

This Karst area is considered to be ideal for the life of various types of karst biota, 

so that only animal species that are able to adapt well can live with the privileges 

of this ecosystem, one of which is Coleoptera. This study aims to determine the 

types of Coleoptera that exist in the two karst areas, and study the morphological 

characters of Coleoptera found in the Karst Regions of Putri Cave and Candi 

Cave, Padang Bindu. 

 This study used an exploratory method with purposive sampling, which 

used techniques in the form of trapping, namely pitfall traps, yellow pan traps, 

sweep nets, and hand collection which were repeated 3 times for one week. The 

research found that 63 Coleoptera individuals were obtained from the two Karst 

Regions, which consisted of 11 families and 32 Coleoptera species. The 

Coleoptera families found included Attelabidae, Carabidae, Chrysomelidae, 

Coccinelidae, Eucnemidae, Endomycidae, Languridae, Lycidae, Scarabaeidae, 

Staphylinidae, and Tenebrionidae. The Chrysomelidae family is the most 

numerous Coleoptera family found during the study, this is due to the ecosystem 

of the Karst region which is rich in nutrients and contains limestone and carbonate 

rocks which produce Calcium, Carbon and Oxygen compounds which can 

fertilize the soil, so that the types of vegetation in these ecosystems are very 

abundant and variety as a food source for Coleoptera. This study concluded that 

there were 63 Coleoptera individuals, 36 individuals in the Candi Cave Karst area, 

and 27 individuals in the Gua Putri Karst area, and 9 individuals were found 

endemic to Sumatra in the Candi Cave Karst area, namely Aplosonyx sumatrae. 

 

Keywords : Coleoptera, Putri Cave, Candi Cave, Padang Bindu, Endemic 

species.
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RINGKASAN 

 

 Karst memiliki ekosistem yang unik dengan sistem hidrologi di bawah 

tanah, serta proses pelarutan batuan karbonat yang memiliki karakteristik khas 

dengan adanya pengaruh pelarutan batuan gamping oleh air yang biasa disebut 

proses karstifikasi, yang menyebabkan terbentuknya eksokarst dan endokarst. 

Diantara Karst yang ada di Pulau Sumatera, terdapat Karst Gua Putri dan Karst 

Gua Candi yang bagian Eksokarst nya belum banyak dilakukan penelitian. 

Kawasan Karst ini di nilai sangat ideal bagi kehidupan berbagai jenis biota karst, 

sehingga hanya jenis-jenis hewan yang mampu beradaptasi dengan baik saja yang 

dapat hidup dengan keistimewaan ekosistem tersebut, salah satunya Coleoptera. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis Coleoptera yang ada di 

kedua kawasan Karst tersebut, dan mempelajari karakter-karakter morfologi dari 

Coleoptera yang didapatkan di Kawasan Karst Gua Putri dan Gua Candi, Padang 

Bindu. 

 Penelitian ini menggunakan metode ekplorasi dengan purposive sampling, 

yang menggunakan teknik berupa pemasangan perangkap, yaitu pitfall trap, 

yellow pan trap, sweep net, dan hand collection yang dilakukan sebanyak 3 kali 

pengulangan selama satu minggu. Penelitian mendapatkan hasil bahwa diperoleh 

63 individu Coleoptera dari kedua Kawasan Karst tersebut, yang terdiri dari 11 

famili, dan 32 spesies Coleoptera. Famili Coleoptera yang ditemukan antara lain, 

Attelabidae, Carabidae, Chrysomelidae, Coccinelidae, Eucnemidae, 

Endomycidae, Languridae, Lycidae, Scarabaeidae, Staphylinidae, dan 

Tenebrionidae. Famili Chrysomelidae merupakan famili Coleoptera terbanyak 

yang didapatkan saat penelitian, hal ini dikarenakan ekosistem kawasan Karst 

yang kaya akan unsur hara dan mengandung batuan kapur dan karbonat yang 

menghasilkan senyawa Kalsium, Karbon dan Oksigen yang dapat menyuburkan 

tanah, sehingga jenis vegetasi di ekosistem tersebut sangat melimpah dan beragam 

sebagai sumber makanan Coleoptera. Penelitian ini berkesimpulan yaitu, 

didapatkan 63 individu Coleoptera, 36 individu di kawasan Karst Gua Candi, dan 

27 individu di kawasan Karst Gua Putri, serta ditemukan spesies endemik 

Sumatera di kawasan Karst Gua Candi, yaitu Aplosonyx sumatrae sebanyak 9 

individu. 

 

Kata kunci : Coleoptera, Karst Gua Putri, Karst Gua Candi,  Padang bindu, 

Spesies Endemik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Karst ialah kawasan unik yang terbentuk dari proses pelarutan batuan 

karbonat yang memiliki karakteristik khas dengan adanya pengaruh pelarutan 

batuan gamping oleh air yang biasa disebut proses karstifikasi. Proses ini dapat 

menyebabkan terjadinya pembentukan atas permukaan (eksokarst) dan bawah 

permukaan (endokarst) (Rahmadi et al., 2018 dalam Suhardjono et al., 2021). 

Salah satu ekosistem dari eksokarst yang terbentuk secara alami pada kawasan 

karst adalah ekosistem luar gua (Hidayaturrohmah et al., 2020). Pulau Sumatera, 

terdapat kawasan karst salah satunya di Sumatera Selatan, yaitu Karst Padang 

Bindu, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). Karst 

Padang Bindu memiliki keanekaragaman hayati dengan kondisi abiotik ekosistem 

yang berbeda antara lingkungan luar gua dan dalam gua (Kamal et al., 2011). 

 Ekosistem yang berbeda menjadi tolak ukur untuk melihat keunikan dan 

keragaman hewan yang ada di dalam kawasan Karst, terkhususnya Eksokarst di 

kawasan Karst Gua Putri dan Gua Candi, Padang Bindu, Kabupaten OKU, 

Sumatera Selatan. Kawasan Karst Gua Putri ini sudah menjadi tempat wisata 

alam, sedangkan kawasan Karst Gua Candi masih bebas dari objek wisata, 

sehingga terdapat perbedaan ekosistem di antara kedua kawasan Karst tersebut. 

Gua Putri selain menjadi tempat rekreasi, objek wisata ini mempunyai nilai-nilai 

budaya dan sejarah, serta memiliki banyak varietas hewan-hewan unik, sehingga 

dapat menjadi lahan edukasi bagi masyarakat. Ciri khas nya yang mayoritas 
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terbentuk atas bebatuan dan hutan alami disekitarnya membuat kawasan Karst 

Gua Putri sangat indah dan menarik perhatian pengunjung (Apriyani et al., 2018).  

 Kawasan Karst Gua Putri dan Gua Candi di Padang Bindu di nilai sangat 

ideal bagi kehidupan berbagai jenis biota karst, karena karst memiliki kekhasan 

jenis batuannya, dan sistem drainase yang unik, sehingga hanya jenis-jenis hewan 

yang mampu beradaptasi dengan baik saja yang dapat hidup dengan keistimewaan 

ekosistem tersebut, diantaranya kelas insekta yang termasuk kedalam filum 

Arthropoda (Suhardjono et al., 2021). Kelas insekta dapat ditemukan di kawasan 

Karst Padang Bindu, karena ekosistem lingkungannya yang cocok dengan adanya 

kehidupan serangga, salah satunya ialah ordo Coleoptera (Kamal  et al., 2011). 

 Keberadaan Coleoptera di setiap wilayah, dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, hal tersebut menjadi alasan adanya perbedaan jumlah dan jenis pada 

suatu spesies Coleoptera (Aseran dan Rizali, 2022). Coleoptera memiliki tingkat 

diversitas tertinggi daripada ordo serangga lainnya, yaitu kurang lebih sebanyak 

360.000 spesies kumbang yang telah ditemukan (Septiadi et al., 2018). 

Keistimewaan pada Coleoptera salah satunya memiliki Elitra keras sebagai 

pelindung, berperan sebagai predator, serta sebagai dekomposer (Sumiyati, 2021). 

Coleoptera juga bermanfaat dalam suatu ekosistem, seperti dalam proses siklus 

nutrien yang penting bagi kesuburan tanah, serta mampu beradaptasi di suatu 

habitat menjadikan Coleoptera berhasil bertahan hidup lebih lama dibandingkan 

serangga lainnya (Gullan dan Cranston, 2014).  

 Pendataan atau inventarisasi pada ordo Coleoptera penting untuk 

dilakukan, mengingat bahwa ordo ini memiliki jumlah spesies terbanyak pada 
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kelas Insekta , yang dikarenakan elitra pada kumbang merupakan bagian istimewa 

yang dapat membedakan kumbang dengan serangga lainnya, dan melindungi serta 

menyeimbangkan kumbang jika sedang merasa terancam dari abrasi dan serangan 

predator, menjadikan kumbang pandai berevolusi dan beradaptasi dengan baik, 

sehingga ordo Coleoptera termasuk salah satu serangga paling sukses dan 

beragam yang ada di bumi (Triyogo  et al., 2016). Keterkaitan pendataan 

Coleoptera dengan keadaan lingkungan Karst akan memberikan hasil yang baik, 

jika dilakukan dengan metode pengambilan sampel yang benar. 

 Penelitian yang berhubungan dengan Inventarisasi Coleoptera di kawasan 

Karst terutama di Pulau Sumatera belum banyak dilakukan, namun Inventarisasi 

Arthropoda pada Permukaan Tanah di Pertanaman Cabai (Capsicum annum L.) 

telah dilaporkan oleh Latoantja et al. (2013). Jurnal ini membahas mengenai 

Arthropoda yang didapatkan pada tanaman cabai yang menghasilkan 60 ordo 

Arthropoda yang terdiri dalam kelas Arachnida dan Insekta. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel berupa Pitfall Trap atau jebakan 

sumuran, dan juga teknik jebakan piring umpan. 

 Sementara itu penelitian mengenai Inventarisasi dan Karakterisasi 

Kumbang Antena Panjang (Cerambysidae) juga telah dilaporkan oleh Chahyadi et 

al. (2021).  Jurnal tersebut membahas mengenai inventarisasi dan karakterisasi 

Kumbang antena panjang, yang mendapatkan Kumbang antena panjang sebanyak 

12 jenis sebanyak 110 individu, yang terdiri dari satu Subfamili yaitu Lamiinae 

dengan tiga tribe, yaitu Apomecynini, Pteropliini dan Monochamini, dan yang 

paling banyak ditemukan terdapat pada genus Pterolophia dari Pteropliini. 
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Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa teknik Artocarpus trap yang 

menggunakan umpan daun nangka.  

 Sehubungan dengan uraian diatas, jelas bahwa penelitian tentang 

Coleoptera di Kawasan Karst Padang Bindu terutama kawasan eksokarst nya 

belum pernah dilakukan. Melihat pentingnya peran Coleoptera pada ekosistem 

Karst dalam pembentukan tanah, kandungan unsur hara dan mineral tanah, serta 

menjadi bioindikator lingkungan (Suhardjono et al., 2021), juga masih sangat 

minimnya informasi mengenai jenis-jenis Coleoptera yang ada di kawasan Karst 

tersebut, maka dari itu perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai 

Inventarisasi Ordo Coleoptera di Kawasan Karst Gua Putri dan Gua Candi, 

Padang Bindu, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari penjabaran latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah :   

1. Bagaimanakah hasil Pendataan  jenis Coleoptera yang ada di Kawasan 

Karst Gua Putri dan Gua Candi, Padang Bindu ? 

2. Apakah ada jenis Coleoptera yang khas di Kawasan Karst Gua Putri 

dan Gua Candi, Padang Bindu ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian mengenai inventarisasi Ordo Coleoptera di Kawasan Karst Gua 

Putri dan Gua Candi, Padang Bindu ini bertujuan untuk :  
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1. Mengetahui jenis-jenis Coleoptera yang ada di Kawasan Karst Gua 

Putri dan Gua Candi, Padang Bindu, Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

Sumatera Selatan. 

2. Mempelajari karakter-karakter morfologi Coleoptera yang didapatkan 

pada Kawasan Karst Gua Putri dan Gua Candi, Padang Bindu, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memperoleh informasi tentang jenis-

jenis Coleoptera yang ada di kawasan Karst, serta bisa di manfaatkan sebagai data 

awal untuk penelitian selanjutnya pada Kawasan Karst Gua Putri dan Gua  Candi, 

Padang Bindu, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan.
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